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Article History: Abstract: This research aims to analyze the application of sharia business
ethics at Squer Chicken Restaurant in Mataram City. Sharia business
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Keywords: quality products, as well as prioritizing the principle of balance in a price
Sharia Business Ethics; strategy that is affordable for various groups. In addition, the principle of
Restaurant: free will 1s implemented through a strong commitment in the employment
Responsibility and contract, while the principle of responsibility is manifésted in consistent
Virtue. pricing on all menus. Lastly, the principle of benevolence is implemented
through friendly and fair service to customers. The overall implementation
Kata Kunci: of sharia business ethics not only supports business sustainability, but also
FEtika Bisnis Syariah; Increases customer satistaction and loyalty.
Rumah Makan;
Tanggung Jawab dan Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan etika
Kebajikan. bisnis syariah pada Rumah Makan Ayam Squer di Kota Mataram. Etika

bisnis syariah merupakan pedoman yang mengarahkan praktik bisnis agar
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yang mencakup keesaan,
keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebajikan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rumah
Makan Ayam Squer menerapkan prinsip keesaan dengan menjamin
produk yang halal dan berkualitas, serta mengedepankan prinsip
keseimbangan dalam strategi harga yang terjangkau untuk berbagai
kalangan. Selain itu, prinsip kehendak bebas diterapkan melalui
komitmen yang kuat dalam kontrak kerja, sementara prinsip tanggung
jawab diwujudkan dalam penetapan harga yang konsisten pada semua
menu. Terakhir, prinsip kebajikan diimplementasikan melalui pelayanan
yang ramah dan adil kepada pelanggan. Keseluruhan penerapan etika
bisnis syariah ini tidak hanya mendukung keberlanjutan usaha, tetapi juga

meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.
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A. LATAR BELAKANG

Dalam era globalisasi yang semakin pesat, praktik bisnis tidak hanya dituntut
untuk mengutamakan profitabilitas, tetapi juga harus memperhatikan aspek
etika. Etika bisnis menjadi hal yang sangat penting dalam menjalankan suatu
usaha, terutama dalam konteks bisnis syariah (Siti Hofifah, 2020). Bisnis syariah
merupakan kegiatan ekonomi yang berlandaskan prinsip-prinsip syariat Islam,
yang menekankan keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial. Salah satu
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sektor yang berkembang pesat di Indonesia adalah industri makanan dan
minuman, di mana rumah makan memiliki peran strategis dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat akan makanan yang tidak hanya lezat tetapi juga halal.

Rumah Makan Ayam Squer di Kota Mataram adalah salah satu contoh bisnis
yang berupaya menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis syariah dalam
operasionalnya. Dengan mengedepankan nilai-nilai syariah, Ayam Squer tidak
hanya menawarkan produk yang halal dan berkualitas, tetapi juga berkomitmen
untuk menjaga keadilan dan integritas dalam setiap aspek bisnisnya.
Implementasi etika bisnis syariah di rumah makan ini mencakup berbagai praktik,
mulai dari pemilihan bahan baku yang halal, metode penyajian yang bersih,
hingga pelayanan yang ramah dan adil kepada seluruh pelanggan (Barus &
Nuriani, 2017)(Nafis, 2019).

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
konsumsi makanan halal dan berkualitas, penerapan etika bisnis syariah menjadi
salah satu daya tarik utama bagi konsumen (Agustina et al., 2021). Hal ini
berimplikasi positif tidak hanya bagi keberlanjutan usaha, tetapi juga bagi citra
bisnis itu sendiri. Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian mendalam
mengenai bagaimana implementasi etika bisnis syariah di Rumah Makan Ayam
Squer dapat menjadi model yang inspiratif bagi pelaku usaha lainnya, serta
memberikan kontribusi dalam menciptakan lingkungan bisnis yang lebih etis dan
bertanggung jawab.

Etika memiliki pengaruh yang signifikan terhadap para pelaku bisnis,
terutama dalam hal kepribadian, tindakan, dan perilaku mereka (Albanjari, 2023).
Kata "etika" berasal dari bahasa Yunani, yaitu "ethos," yang berarti kebiasaan
atau karakter. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), etika
didefinisikan sebagai ilmu tentang apa yang baik dan buruk serta tentang hak
dan kewajiban moral. Dalam kamus Webster, etika diartikan sebagai "the
distinguishing character, sentiment, moral nature, or guiding beliefs of a person,
group, or institution," yang menunjukkan karakter, sentimen, tabiat moral, atau
keyakinan yang membimbing individu, kelompok, atau institusi (Zainur Ridho et
al., 2023).

Islam, sebagai agama yang memiliki aturan komprehensif, jelas mengatur
segala sesuatu berdasarkan nilai-nilai moralitas (Desiana & Afrianty, 2017).
Bisnis dalam perspektif Islam dianggap sebagai salah satu cara terbaik untuk
memperoleh harta dan kesejahteraan, asalkan dilaksanakan sesuai dengan
syariat Islam (Akhmadi & Kholish, 2017). Dalam ekonomi Islam, bisnis harus
bebas dari kecurangan, riba, dan praktik lain yang bertentangan dengan ajaran
Islam, agar tidak menimbulkan kezaliman dalam masyarakat. Islam tidak
memisahkan ekonomi dari etika; keduanya saling berkaitan dan penting dalam
membangun prinsip moral dalam praktik bisnis (Arrosyid, 2021).

Etika bisnis menurut syariat Islam menekankan pada akhlak dalam
menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga praktik bisnis dapat
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berlangsung tanpa menimbulkan kekhawatiran karena diyakini sebagai tindakan
yang baik dan benar (Juliyani, 2016)(Nawatmi, 2010). Seorang muslim
diharapkan dapat menjalankan aktivitas bisnis dengan integritas, kejujuran, dan
tanggung jawab, yang didasari oleh iman dan taqwa (Ahmad Syafiq, 2019). Etika
bisnis yang diajarkan oleh Rasulullah SAW meliputi sifat-sifat yang mulia dan
dedikasi dalam berdagang, seperti shiddiq, amanah, fathanah, dan tabligh. Lima
konsep kunci yang membentuk sistem etika Islam mencakup:

1. Keesaan: Konsep tauhid yang menyatukan berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk bisnis, sehingga menghindari diskriminasi dan praktik
tidak etis.

2. Keseimbangan: Prinsip keadilan dalam bertransaksi yang memastikan
tidak ada pihak yang dirugikan.

3. Kehendak Bebas: Kebebasan individu untuk bertindak tanpa tekanan
eksternal, dengan tetap mempertanggungjawabkan setiap tindakan sesuai
dengan aturan agama.

4. Tanggung Jawab: Setiap individu diharuskan untuk
mempertanggungjawabkan tindakannya.

5. Kebajikan: Melaksanakan perbuatan baik yang memberikan manfaat
kepada orang lain tanpa adanya kewajiban tertentu.

Dengan demikian, penerapan etika bisnis syariah di Rumah Makan Ayam
Squer di Kota Mataram tidak hanya berfungsi untuk menciptakan keuntungan
finansial, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan bisnis yang beretika dan
bertanggung jawab. Hal in1 sangat penting dalam meningkatkan kepercayaan dan
loyalitas pelanggan terhadap usaha yang dijalankan. Melalui penelitian ini,
penulis bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis penerapan prinsip-
prinsip etika bisnis syariah pada Rumah Makan Ayam Squer, serta menggali
dampak dari implementasi tersebut terhadap kepuasan dan loyalitas pelanggan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai praktik etika bisnis syariah di sektor makanan dan minuman, serta
menjadi referensi bagi pengembangan bisnis syariah di Indonesia, khususnya di
Kota Mataram.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan
dengan pendekatan kualitatif. Peneliti melakukan penelitian langsung di lokasi,
yaitu Rumah Makan Ayam Squer Kota Mataram, untuk mengumpulkan data
yang akurat. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil wawancara
dan observasi, bukan angka. Penelitian kualitatif dipilih karena memberikan
pemahaman yang lebih kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkan
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melalui metode kuantitatif. Dalam penelitian ini, pendekatan naturalistik
digunakan untuk memahami fenomena dalam konteks yang spesifik.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 1ni meliputi wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Untuk memastikan keabsahan data, peneliti
menerapkan triangulasi sumber, yaitu teknik pengumpulan data yang
menggabungkan berbagai teknik dan sumber untuk menguji kredibilitas data.
Dengan cara ini, peneliti mengumpulkan data sekaligus memeriksa kevalidan dan
kredibilitas informasi yang diperoleh. Analisis data dilakukan melalui reduksi
data, yaitu proses merangkum, memilih hal-hal pokok, dan memfokuskan pada
tema serta pola yang penting. Reduksi data bertujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah pengumpulan data lebih lanjut.
Proses pengolahan data dapat dibantu dengan perangkat elektronik, seperti
komputer, untuk memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk narasi
singkat, diagram, hubungan antar kategori, atau flowchart. Dengan
mendisplaykan data, peneliti dapat memahami konteks yang terjadi dan
merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan pemahaman tersebut.
Kesimpulan yang diambil pada tahap awal bersifat sementara dan dapat berubah
jika tidak ditemukan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Namun, jika kesimpulan awal didukung oleh bukti valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan, kesimpulan tersebut dapat dianggap kredibel.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan deskriptif yang
menggambarkan aktivitas bisnis di Rumah Makan Ayam Squer, dengan fokus
pada kata-kata tertulis atau lisan yang dapat diamati. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dengan pemilik Rumah
Makan Ayam Squer, serta data dari dokumen terkait. Informan penelitian dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu, sehingga memastikan bahwa informan memiliki
pengetahuan yang mendalam tentang objek penelitian, yaitu implementasi Etika
Bisnis Syariah

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Implementasi Etika Bisnis Syariah pada Rumah Makan Ayam Squer
Mengacu pada prinsip-prinsip akidah dan syariah Islam yang mendasari
seluruh praktik bisnis. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa etika
bisnis syariah tidak hanya berfokus pada keuntungan, tetapi juga pada keadilan,
kebenaran, dan tanggung jawab kepada sesama serta kepada Allah SWT.
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a. Prinsip Keesaan (Tawhid)
Prinsip pertama yang diterapkan di Rumah Makan Ayam Squer adalah
prinsip keesaan, yang tercermin dalam komitmen mereka untuk
menyediakan makanan yang halal. Semua produk yang ditawarkan telah
terjamin bebas dari unsur yang diharamkan dalam Islam, seperti babi dan
alkohol. Rumah Makan Ayam Squer juga berupaya memastikan kualitas
dan kebersihan makanan, sehingga pelanggan dapat menikmati hidangan
tanpa keraguan. Di samping itu, manajemen Rumah Makan Ayam Squer
menunjukkan sikap adil dalam perlakuan terhadap semua pelanggan.
Setiap pengunjung diperlakukan dengan ramah dan sopan, tanpa
membedakan status sosial atau latar belakang mereka. Dalam hal ibadah,
Rumah Makan Ayam Squer menyediakan fasilitas untuk shalat bagi
pelanggan dan karyawan, menunjukkan penghormatan terhadap
kewajiban agama.

b. Prinsip Keseimbangan
Prinsip keseimbangan juga menjadi fokus utama dalam strategi bisnis
Rumah Makan Ayam Squer. Dengan menawarkan harga yang terjangkau
untuk berbagal jenis makanan, mereka berusaha menarik perhatian
masyarakat luas. Misalnya, harga semua menu hanya Rp19.000, sehingga
memberikan aksesibilitas bagi semua kalangan. Namun, terdapat
tantangan dalam persepsi pelanggan tentang kualitas makanan yang
sebanding dengan harga yang ditawarkan. Oleh karena itu, Rumah Makan
Ayam Squer terus berupaya menjaga keseimbangan antara keuntungan
finansial dan kepuasan pelanggan.

c. Prinsip Kehendak Bebas
Prinsip kehendak bebas terlihat dalam kebebasan Rumah Makan Ayam
Squer untuk membuat kesepakatan dan kontrak yang saling
menguntungkan. Misalnya, mereka berkomitmen untuk memberikan gaji
yang adil dan mengikuti ketentuan jam kerja yang disepakati dengan para
karyawan. Selain itu, mereka membuka kesempatan kerja bagi
cmasyarakat sekitar, yang menunjukkan kepedulian terhadap
kesejahteraan komunitas.

d. Prinsip Tanggung Jawab
Tanggung jawab menjadi aspek penting dalam setiap tindakan yang
diambil oleh manajemen. Rumah Makan Ayam Squer bertanggung jawab
tidak hanya kepada pelanggan, tetapi juga kepada lingkungan. Mereka
berkomitmen untuk mengelola limbah dengan baik dan membuangnya
pada tempatnya agar tidak mencemari lingkungan sekitar.

e. Prinsip Kebajikan (Kebenaran)
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Rumah Makan Ayam Squer mengedepankan prinsip kebajikan dalam
setiap transaksi. Mereka menjunjung tinggi kejujuran dalam proses
penjualan, dengan menjelaskan secara jelas kepada pelanggan tentang
menu yang ditawarkan. Pelayanan yang ramah dan tidak membeda-
bedakan pelanggan adalah bagian dari upaya mereka untuk memenuhi
prinsip kebajikan ini.Selain itu, sebagai bentuk tanggung jawab sosial,
Rumah Makan Ayam Squer juga menyisihkan sebagian dari
pendapatannya untuk kegiatan sosial dan amal. Hal ini menunjukkan
bahwa mereka tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga
berusaha memberikan manfaat kepada masyarakat yang lebih luas.

2. Dasar Hukumnya

Dasar hukum dalam implementasi etika bisnis syariah pada Rumah Makan
Ayam Squer Kota Mataram berlandaskan prinsip-prinsip syariah yang
mencerminkan nilai-nilai Islam dalam aktivitas ekonomi dan interaksi sosial.
Islam mengajarkan bahwa setiap transaksi bisnis bukan hanya tentang mencari
keuntungan, tetapi juga tentang saling tolong-menolong dan berbuat baik kepada
sesama. Dalam praktiknya, rumah makan ini diharapkan mampu memenuhi
kebutuhan konsumen dengan menyediakan makanan yang tidak hanya
berkualitas tetapi juga halal, sebagai bentuk tanggung jawab dalam menjaga
kepercayaan dan kesejahteraan bersama. Prinsip ini berlandaskan nilai bahwa
setiap kegiatan ekonomi yang dilakukan, termasuk jual beli, adalah bentuk
ibadah jika dilakukan dengan niat baik dan sesuai aturan. Landasan syariah
dalam jual beli dapat ditemukan dalam Al-Qur'an, seperti pada QS. Al-Bagarah:
275:

gﬁj\ CsRE ol Y G3ash VIR 2k GJ\MM\UAM\ Al

L/v ﬁ@:\ug\ﬂ\du\yj\d;\jé\ﬂ\éﬂ\eﬁj\y}\wﬁébc‘\.%}k
w@,ﬁuaummjg\%ﬁ\wﬁu B 8 Lhzal AL 2

L (30 e

"Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba."Ayat ini
menegaskan bahwa praktik jual beli diperbolehkan selama sesuai dengan
ketentuan syariat dan bebas dari unsur-unsur yang dilarang, seperti riba dan
kecurangan. Dalam konteks Rumah Makan Ayam Squer, aktivitas jual beli dan
interaksi dengan konsumen didasarkan pada prinsip amanah dan transparansi,
yaitu penjual dan pembeli bersepakat secara sah, dengan objek transaksi yang
halal dan harga yang disepakati tanpa manipulasi.

Etika bisnis Islam juga menekankan pentingnya kejujuran, tanggung jawab,
dan rasa kasih sayang dalam berdagang. Menurut Yusuf Qardhawi, prinsip-
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prinsip ini meliputi larangan memperdagangkan barang yang diharamkan,
kewajiban bersikap jujur dan amanah, serta menegakkan keadilan tanpa adanya
riba (Taqiyudin, 2020). Rumah Makan Ayam Squer menerapkan prinsip ini
dengan menyediakan layanan yang tidak hanya mengutamakan kualitas, tetapi
juga memprioritaskan kenyamanan dan keadilan harga bagi setiap pelanggan.
Sikap toleransi dan persaudaraan dalam pelayanan juga menjadi bagian dari
etika bisnis syariah, yang mengajarkan agar tidak ada diskriminasi atau sikap
membeda-bedakan pelanggan (Bombang, 2018)(Ningrum, 2015).

Selain itu, Islam menuntun agar perdagangan dijadikan sebagai bekal menuju
akhirat (Rosyid, 2015). Prinsip ini menjadi dasar bagi pengelola Rumah Makan
Ayam Squer untuk memaknai aktivitas bisnis sebagai ibadah yang akan
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Dengan demikian, implementasi etika
bisnis syariah pada rumah makan ini bertujuan untuk menciptakan harmoni
antara pencapaian keuntungan ekonomi dan kesejahteraan sosial, sehingga setiap
transaksi yang dilakukan tidak hanya memberi manfaat di dunia, tetapi juga
membawa keberkahan bagi semua pihak yang terlibat.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan etika
bisnis syariah pada Rumah Makan Ayam Squer Kota Mataram mencakup lima
prinsip utama.Pertama,Prinsip Keesaan (Kesatuan) diterapkan melalui
penyediaan makanan yang halal. Semua produk yang disajikan telah terjamin
bebas dari unsur haram, seperti babi, dan selalu menjaga kualitas makanan agar
dapat dinikmati oleh seluruh pelanggan. Kedua, Prinsip Keseimbangan terlihat
dalam strategi promosi yang menarik, di mana Rumah Makan Ayam Squer
menawarkan harga yang terjangkau untuk berbagai jenis lauk. Hal ini bertujuan
untuk menarik pelanggan dari berbagai kalangan, meskipun ada tantangan
dalam persepsi pelanggan terhadap kualitas harga yang ditawarkan. Ketiga,
Prinsip Kehendak Bebas ditunjukkan melalui komitmen yang kuat dalam setiap
kontrak yang dibuat, baik antara pemilik dan karyawan maupun dalam menjalin
hubungan dengan pelanggan. Ini mencakup komitmen dalam pemberian gaji dan
jam kerja yang adil.Keempat,Prinsip Tanggung Jawab diimplementasikan
melalui penetapan harga yang konsisten pada semua menu, memudahkan
pelanggan dalam memesan dan mengetahui biaya yang harus dikeluarkan.
Kelima, Prinsip Kebajikan terlihat dari pelayanan yang selalu mengedepankan
sikap ramah dan adil kepada seluruh pelanggan. Proses pembayaran dan
pemesanan juga dirancang untuk memberikan kemudahan kepada pelanggan
dalam bertransaksi.Dengan demikian, Rumah Makan Ayam Squer Kota Mataram
menunjukkan komitmen yang kuat terhadap prinsip-prinsip etika bisnis syariah,
yang tidak hanya fokus pada keuntungan, tetapi juga pada keadilan, tanggung
jawab, dan pelayanan yang baik kepada pelanggan.
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